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Abstrak

Dampak pandemi Covid-19 menyebabkan daya beli masyarakat menurun meskipun itu daya beli
makanan. Penjual ikan segar dan pengolah ikan asin juga mengalami kerugian karena hasil
penangkapan ikan segar sangat berlimpah. Untuk mengatasi hal tersebut, para nelayan harus bisa
mengubah cara penjualan. Tujuan kegiatan yaitu : melaksanakan penyuluhan kesehatan tentang
bahaya formalin dan H>O, melaksanakan pelatihan membuat ikan frozen dari ikan segar yang
tahan sampai 7 bulan serta pelatthan membuat laporan keuangan sederhana. Sebanyak 40 orang
ibu-ibu nelayan ikut dalam kegiatan ini. Setelah 2 hari mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat,
kegiatan tersebut dievaluasi. Ternyata yang ikut kegiatan sampai selesai, dan yang sudah bisa
membuat ikan frozen serta bisa membuat laporan keuangan sederhana berjumlah 32 orang, berarti
keberhasilan mencapai 80%. Seiring berjalannya waktu dan dengan pendampingan terus menerus
oleh tenaga Puskesmas (yang bertugas mengawasi produksi olahan mereka), suatu saat nelayan di
daerah Cilincing tersebut akan merubah cara pengolahan ikan hasil tangkapan mereka.

Kata Kunci: Frozen food; Ikan segar; Pembukuan Sederhana.

Abstract

The impact of the Covid-19 pandemic has caused people's purchasing power to decreases, even
though it is food purchasing power. Fresh fish sellers and salted fish processors also suffered losses
because the results of fresh fish catches were very abundant. To overcome this, fishermen must be
able to change the way they sell. The objectives of the activity are: to provide health education about
the dangers of formalin and H:O;, to provide training in making frozen fish from fresh fish that can
last up to 7 months, and to provide training in making simple financial reports. A total of 40 women
fishermen participated in this activity. After 2 days of participating in community service activities,
the activity was evaluated. It turned out that 32 people participated in the activity until the end, and
those who were able to make frozen fish and make simple financial reports, meaning that the success
rate reached 80%. Over time and with continuous assistance from the Public Health Center staff
(who are tasked with supervising their processed production), one day the fishermen in the Cilincing
area will change the way they process the fish their catch.
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Pendahuluan

Penyebaran Covid-19 menimbulkan dampak negatif terhadap perekonomian dunia, International
Monetary Fund (IMF) memproyeksikan ekonomi global tumbuh negatif di angka 3%, hal ini berdampak
terhadap perekonomian Indonesia, berdasarkan Bank Indonesia Pertumbuhan ekonomi terkoreksi pada
kisaran 0,9%-1,9% pada 2020 yang disertai inflasi pada kisaran 3,0%*1% (IMF Online, 2020). Dampak
pandemik Covid-19 negatif di Indonesia dirasakan oleh beberapa sektor, salah satu sektor yang terkena
dampaknya saat ini yaitu bisnis ikan asin. Permintaan ikan asin diakui pengolah mengalami penurunan di
tengah pembatasan sosial imbas wabah virus corona (Falahi, 2022). Di sisi lain, over suplai produksi ikan
dalam negeri masih terjadi, situasi itu berakibat pada harga ikan asin di tingkat pengolah terus tertekan dan
menimbulkan kerugian.

Di sisi lain, karena pandemi Covid-19 belum mereda menyebabkan penurunan daya beli masyarakat
karena dampak inipun dirasakan pengolah ikan asin mentah yang mengalami kerugian karena banyak
masyarakat yang terkena PHK sehingga daya beli masyarakat menurun. Menghadapi pandemic covid-19
dibutuhkan inovasi produk yang dapat memperluas target dengan mengubah ikan asin mentah menjadi ikan
asin masak beku (Frozen) menjadi makanan siap saji (Sasongko et al., 2016). Inovasi Produk Frozen food
ini merupakan produk makanan yang telah dimasak dengan bumbu-bumbu khusus yang berbeda dengan
produk yang ada dipasaran dan dalam kemasannya diberi bumbu-bumbu pedukung lainnya yang dikemas
dan disimpan dalam Freezer, siap untuk disajikan dalam waktu yang singkat (Syarifah, 2022).

Di Indonesia terdapat lembaga yang melakukan pengawasan terhadap pembuatan makanan dan
minuman yaitu BPOM (Badan Pengawas Obat dan Makanan) termasuk Kementerian Kesehatan. Biasanya
BPOM hanya melakukan pengawasan terhadap pembuatan obat-obatan, makanan dan minuman dalam
skala besar yaitu pabrik (Kemenkes RI, 2021). Sedangkan untuk produksi makanan dan minuman dalam
skala kecil yang dilakukan oleh masyarakat sebaiknya diawasi oleh petugas Puskesmas dalam bidang
kesehatan lingkungan melalui program UKM (Usaha Kesehatan Masyarakat) (Kemenkes RI, 2021).
Selanjutnya pada bab 36 Permenkes 75 tahun 2014 disebutkan bahwa UKM (Usaha Kesehatan Masyarakat)
dibagi menjadi 2 bagian yaitu UKM Esensial dan UKM Pengembangan. Salah satu program UKM esensial
adalah pelayanan kesehatan lingkungan (Kemenkes RI, 2014). Jadi, kinerja petugas program UKM harus
selalu dipantau oleh pimpinan Puskesmas.

Ikan asin merupakan lauk-pauk yang sering dikonsumsi oleh masyarakat di pesisir pantai, termasuk
di Cilincing Jakarta Utara, karena harganya bisa terjangkau oleh masyarakat. Proses pembuatan ikan asin
di daerah pesisir Jakarta Utara termasuk di Kelurahan Kalibaru Kecamatan Cilincing Jakarta Utara,
memerlukan waktu beberapa hari sampai menunggu ikan benar-benar kering. Proses pengeringan biasanya
hanya dijemur di terik matahari. Tentunya pada saat dijemur, banyak sekali lalat yang mengerubungi karena
bau ikan sangat mengundang lalat, sehingga banyak lalat yang hinggap pada ikan tersebut dan sering buang
kotoran serta bertelur pada ikan tersebut. Jika telur lalat dibiarkan, maka dalam beberapa jam sebelum ikan
benar-benar kering, telur tersebut berubah menjadi ulat. Hal tersebut menyebabkan kerugian pada pengolah
ikan asin, padahal hampir 95% masyarakat yang bertempat tinggal di pesisir pantai di Kelurahan Kalibaru
Kecamatan Cilincing Jakarta Utara mempunyai mata pencaharian sebagai nelayan dan pengolah ikan asin
(Badan Pusat Statistik, 2020).

Wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Cilincing belum pernah melaksanakan kegiatan penyuluhan
kesehatan ataupun pemantauan di wilayah perikanan termasuk cara pembuatan ikan asin. Kegiatan mereka
masih fokus pada jajanan anak sekolah. Rencana ke depan dan sedang dalam pembenahan, kegiatan
penyuluhan kesehatan dan pemantauan di wilayah perikanan akan dilaksanakan oleh Program Kesehatan
Dan Keselamatan Kerja.

Hasil penelitian Rini et al (2019) menunjukkan bahwa dari 160 lahan pembuat ikan asin, terdapat 123
lahan pembuat ikan asin atau sekitar 76,87% yang menggunakan formalin atau H>O: sebagai bahan
pengawet ikan asin. Setelah dilakukan penyuluhan kesehatan tentang bahaya formalin dan H.O,, terjadi
penurunan penggunaan formalin atau H>O. sebagai bahan pengawet tetapi penurunan tersebut tidak
signifikan karena hanya terjadi penurunan sekitar 10,62% menjadi 66,25% Bisa jadi, penyuluhan kesehatan
tersebut hanya dilakukan sekali oleh peneliti.

Kegiatan pengabdian masyarakat yang pernah dilaksanakan yaitu pelatihan pembuatan dompet dari
kulit ikan pari, pengolahan rumput laut dan pembuatan abon dari daging ikan (Suryono et al., 2023).
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh Khoirunnisa et al (2023) yaitu pelatihan
pembuatan kecap melalui fermentasi dari ikan rucah serta menganalisis potensi ekonomi, karena ikan rucah
dianggap sebagai ikan yang tidak bernilai ekonomis tinggi, dapat diubah menjadi produk bernilai tambah
seperti kecap ikan (Khoirunnisa et al., 2023). Belum pernah ada pengabdian masyarakat melalui kegiatan
pembuatan ikan frozen yang mengubah perilaku masyarakat pengolah ikan asin di Kel.Kalibaru
Kec.Clilincing.

(Usaha Pengolahan lkan ...)
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Peluang yang sangat terbuka dalam meningkatkan nilai tambah bagi sektor UMKM pengolah ikan
asin mentah agar stok ikan yang tak terjual dapat diolah menjadi suatu hidangan makanan siap saji bagi
konsumen. Dalam era normal baru, mendorong tim untuk mengembangkan produk, memasarkan produk
melalui platform digital, meningkatkan kapasitas produksi pengolahan, memberikan pelatihan dan
pendampingan untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh sektor UMKM pengolah
ikan asin mentah tesebut. Tujuan dari kegiatan ini adalah: (1) Melaksanakan Pelatihan Produksi Frozen
Food, (2) Melaksanakan Pelatihan Sistem Informasi Persediaan, (3) Melaksanakan Pelatihan Sistem
Informasi Harga Pokok, (4) Melaksanakan Pelatihan Membuat Laporan Keuangan Sederhana untuk
UMKM

Metode Pelaksanaan

Mitra sasaran pada penelitian ini yaitu pengolah ikan asin mentah. Diambil sampel sebanyak 60 orang
pengolah ikan asin secara random. Jumlah tersebut sudah termasuk mitra yang bergerak di bidang ekonomi
produktif. Mitra pengolah ikan asin mentah ini merupakan UMKM yang bergerak dalam bidang olahan
ikan asin dengan segmen pasar kelas menengah sampai kelas atas dengan rentang usia 10-65 tahun, area
pengolahan di Kelurahan Kali Baru Kecamatan Cilincing Jakarta Utara.

Metode dan tahapan dalam penerapan Fozen Food Technology kepada mitra pengolah ikan asin
yaitu: Identifikasi Kebutuhan, Implementasi Frozen Food Technology kepada mitra pengolah ikan asin,
ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 1. Tahapan Penerapan Implementasi Kepada Mitra

No Aktivitas Luaran
1 Pelatihan pengolahan daging ikan Frozen Food (ikan yang telah dimasak
Frozen Food dan pembuatan bumbu bumbu instan siap saji)
2 Pelatihan Manajemen Usaha Laporan Stok persediaan, Data HPP dan Laporan
Keuangan
3 Monitoring Internal dari Institusi Monitoring dan evaluasi serta visitasi
4 Administrasi Internal Institusi Monitoring dan evaluasi
5 Evaluasi Mandiri oleh Internal Monitoring dan evaluasi
Institusi

Selama pelaksanaan kegiatan ini, tim berkoordinasi dengan mitra agar mitra memahami dan dapat
mengimlementasikan hasil transfer teknologi melalui pelatihan dan pendampingan yang dilakukan oleh tim.
Adapun langkah-langkah kegiatan sebagai berikut:

Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan tim melakukan koordinasi dengan mitra, kemudian menyiapkan alat dan bahan
yang akan digunakan selama proses penelitian termasuk menyusun resep untuk produk frozen food,
menyiapkan materi pelatihan/workshop Produksi Frozen Food, Pelatihan Manajemen Usaha: Pelatihan
Sistem Informasi Persediaan, Pelatihan Sistem Informasi Persediaan, Pelatihan Sistem Harga Pokok
Penjualan dan Pelatihan Laporan Keuangan Sederhana untuk UMKM.

Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini tim penliti melaksanakan kegiatan pelatihan dan pendampingan kepada Mitra,
pelatihan dan pendampingan dilaksanakan sesuai dengan rencana kegiatan penelitian ini. Pelatihan pada
mitra dilakukan secara bertahap, tahap pertama yaitu pelatihan proses produksi Frozen Food, kemudian
dilanjutkan dengan pelatihan/workshop manajemen usaha terdiri dari Pelatihan Sistem Informasi
Persediaan, Pelatihan Sistem Informasi Persediaan, Pelatihan Sistem Harga Pokok Penjualan dan Pelatihan
Laporan Keuangan Sederhana untuk UMKM % (Rini et al., 2018). Pada saat pelaksanaan kegiatan
pelatihan/workshop didampingi oleh mahasiswa. Berikut beberapa foto kegiatan selama kegiatan.

Tahap Evaluasi dan Pelaporan

Pada tahap ini tim peneliti melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan program berdasarkan atas
capaian tujuan yang direncanakan, pelaksanaan yang telah dikerjakan, pengembangan program serta
terealisasinya jenis kegiatan dan luaran yang telah diprogramkan. Tahap selanjutnya merupakan tahap akhir
yaitu menyusun laporan pertanggung jawaban sesuai dengan rencana kegiatan.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil kegiatan Produksi

Ikan segar dimasak dengan berbagai macam bumbu setelah selesai memasak untuk mengawetkan
digunakan metode Frozen Food Technology merupakan teknologi mengawetkan makanan dengan
menurunkan temperaturnya hingga di bawah titik beku air.Dengan proses pembekuan atau Frozen maka
makanan akan tahan lebih lama saat dimaksukkan kedalam freezer. Pengaplikasikan proses Frozen Food
Technology ini akan lebih optimal saat makanan yang akan dibekukan dimasukkan ke dalam bungkus
makanan (plastik) yang dikeluarkan udaranya menggunakan alat vacum. Hal ini akan meningkatkan
ketahanan daging ikan segar saat disimpan dalam freezer. Frozen Food Tkan segar yang dihasilkan memiliki
inovasi produk di bumbu — bumbu yang dipergunakan sehingga menghasilkan produk ikan bumbu kuning,
ikan bumbu bali, dan sebagainya.

Gambar 1. Produk

Manajemen Usaha

Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah sistem perencanaan bagian dari pengendalian internal
suatu bisnis yang meliputi pemanfaatan manusia, dokumen, teknologi dan prosedur oleh akuntansi
manajemen untuk memecahkan masalah seperti biaya produksi, masalah stok atau persediaan atau
perencaan strategi bisnis. Sistem Informasi Manajemen yang akan diterapkan pada perusahaan mitra adalah:

Hasil kegiatan partisipasi masyarakat

Diperoleh hasil bahwa sebanyak 32 orang ibu-ibu koperasi nelayan mau menerapkan hasil pelatihan
pembuatan frozen food dari ikan segar dan menerapkan manajemen usaha (sistem informasi persediaan,
sistem laporan keuangan). Setelah dilaksanakan penyululuhan kesehatan, pelatithan pembuatan ikan frozen
sebagai pengganti ikan asin, masyarakat diberi kuesioner tentang bahaya formalin dan H>O:. Hasil tersebut
bisa dilihat pada tabel 1 (hasil pre test dan post test).

Tabel 1. Hasil pre test dan post test

No e Pre test/Post Test
Tidak Setuju Ragu-ragu Setuju

1 Formalin atau H:O. dapat 35/1 2/0 3/39
menyebabkan sesak nafas bagi
yang menghirupnya

2 Formalin atau H>O; dapat 35/1 2/0 3/39
menyebabkan penyakit asma

3 Formalin atau H:O, bukan 35/0 4/0 1740
untuk bahan pengawet
makanan, tetapi pengawet
jenasah

4 Saya akan menggunakan 3/ 37 171 36/2

formalin atau H.O: sebagai
bahan pengawet ikan segar saya

5 Setelah saya tahu bahwa 3/37 1/1 36/2
formalin atau H,O: bahaya bagi
kesehatan, maka saya tidak akan
menambahkan formalin atau
H>0,

6 Apakah kegiatan ini 0/40 0/0 40/0

(Usaha Pengolahan lkan ...)
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memberikan manfaat bagi ibu-

ibu?

7 Apakah kegiatan ini berdampak 0/40 0/0 40/ 0
pada pola pikir ibu-ibu ?

8 Apakah ibu-ibu akan membuat 0/32 0/0 32 / absen
ikan frozen seperti pelatihan ?

9 Apakah ibu-ibu perlu 0/32 0/0 32 / absen

pendampingan pembuatan ikan
frozen dan pembuatan laporan

keuangan ?

10 Apakah perlu dilakukan 0/32 0/0 32 / absen
penyuluhan  kesehatan dan
pelatihan lagi ?

Hasil kegiatan dan menunjukkan antusiasme ibu-ibu nelayan sebesar 80%.

Pembahasan

Formalin ditemukan di lingkungan kita dan dapat berasal dari beberapa komponen makanan sebagai
bahan pengawet makanan. Paparan formalin dapat merusak biomolekul fundamental seperti DNA dan
protein (Kim et al., 2011; Reingruber & Pontel, 2018). Formalin dapat menjadi penyebab karsinoma
nasofaring dan leukemia pada manusia yang terpapar formaldehida sehingga formaldehida dianggap
sebagai karsinogen (Protano dkk., 2022; Swenberg dkk., 2013). Namun, masih diragukan bahwa paparan
formalin dapat menyebabkan risiko kanker paru-paru. Namun, kita harus selalu menghindari paparan
formaldehida, karena WHO juga merekomendasikan nilai ambang batas 0,1 mg/m3 (0,08 ppm) selama 30
menit (Kwak et al., 2020; Torre et al, 2023).

Penting bagi petugas UKM Puskesmas dan Kepala Puskesmas dalam mengambil kebijakan
kesehatan, seperti yang diungkapkan oleh Zimmerman (2000), bahwa melibatkan individu dalam kegiatan
pelayanan masyarakat dapat meningkatkan efikasi diri, rasa kontrol, dan partisipasi dalam proses
pengambilan keputusan (Maschi et al., 2021). Pemberdayaan masyarakat telah menjadi paradigma
pemandu bagi teori dan praktik dalam promosi kesehatan. Selain itu, diakui bahwa unsur sosial, ekonomi,
dan lingkungan memiliki pengaruh langsung terhadap status kesehatan (Kruahong et al., 2023).

Meskipun hanya sekitar 80% tingkat keberhasilan kegiatan ini, hal ini perlu mendapat apresiasi
karena memang masyarakat pesisir lebih sulit didekati dan diarahkan, egoisme mereka masih tampak. Hal
ini sejalan dengan penjelasan yang dikemukakan oleh Indria (2019), bahwa masyarakat pesisir lebih sulit
didekati daripada masyarakat pegunungan. Pendekatan terpadu dalam pengelolaan warisan budaya pesisir,
lebih efektif untuk pelestarian berkelanjutan dan pengelolaan warisan budaya pesisir (Khakzad et al., 2015).
Tidak dianjurkan memberikan kelonggaran untuk melakukan tawar-menawar dalam hal lapangan kerja,
infrastruktur, perencanaan kota, dan sejenisnya (Neumann et al., 2017), karena pembangunan apa pun yang
mungkin mengubah ruang publik ini berpotensi mempengaruhi cara hidup masyarakat, yang pada
gilirannya mempengaruhi hubungan sosial dan kesadaran akan tempat (Piyapong et al, 2019). Upaya-upaya
harus dilakukan untuk menerapkan inisiatif-inisiatif yang tidak sekedar basa-basi namun secara aktif
melakukan keadilan terhadap akar aslinya (misalnya, hasil panen yang berkelanjutan) Warisan budaya
maritim dan pesisir, yang meliputi daratan, lautan, dan bawah air, merupakan bagian penting dari sumber
daya budaya kita dan memerlukan apresiasi yang tepat agar dapat memainkan perannya dalam
pembangunan berkelanjutan untuk pengentasan kemiskinan, peningkatan mata pencaharian, pendidikan,
dan perlindungan lingkungan (Campbell, 2000).

Hal ini sejalan dengan pendapat Abdul Aziz (2022), yang menyatakan bahwa sumber daya manusia
mempunyai peranan yang sangat penting dalam suatu kegiatan, karena sukses tidaknya suatu kegiatan
tergantung dari sumber daya manusia atau tenaga kerjanya. Jika sumber daya manusianya bagus maka
kegiatan bisa menguntungkan atau mendapatkan profit oriented yang bagus juga. Banyak aspek yang harus
dimiliki oleh setiap tenaga kerja dan harus dibudayakan agar dapat mendukung tercapainya tujuan
kegiatan. Aspek-aspek yang harus dimiliki oleh setiap tenaga kerja meliputi aspek kompetensi, motivasi,
loyalitas dan disiplin kerja (Heriyanto et al, 2018).

Ketidakdisiplinan masyarakat mengikuti kegiatan ini, karena mereka menganggap bahwa kegiatan
ini tidak berdampak pada strata kehidupan mereka. Sejalan dengan penjelasan Harahap (2019), yang
mengemukakan bahwa kegiatan berbasis masyarakat diperlukan untuk mengumpulkan pandangan
masyarakat tentang inisiatif lingkungan; evaluasi program pemberdayaan masyarakat menemukan dampak
positif pada kontrol, kesejahteraan, rasa memiliki dan kepercayaan. Hasil kegiatan ini juga sejalan dengan
pendapat Ahmad et al (2014), yang mengemukakan bahwa pembangunan lokal yang dipimpin oleh
masyarakat dan pembangunan yang digerakkan oleh masyarakat memainkan peran penting dalam
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pembangunan pedesaan baik di negara maju maupun negara terbelakang. Dampak keterlibatan masyarakat
dalam perencanaan kota terhadap pembangunan berkelanjutan semakin penting seiring dengan tantangan
urbanisasi yang pesat (Deep, 2023). Selain itu, beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemantauan
lingkungan memiliki hasil jangka panjang, seperti peningkatan rasa memiliki dan kebanggaan serta
peningkatan kapasitas individu dan organisasi di masyarakat untuk memahami kompleksitas permasalahan
lingkungan (Chari et al., 2017; Loh et al, 2002; Sheppard et al, 2011).

Kesimpulan

Masyarakat cukup antusias mengikuti kegiatan, meskipun sekitar 80% yang mencoba pelatihan
kegiatan ini karena mereka mendapat pengetahuan baru tentang : pembuatan frozen food, pelatihan
manajemen keuangan sederhana, pelatihan manajemen informasi persediaan. Setelah aktivitas dilakukan
penyuluhan kesehatan dan pelatihan, terlihat beberapa kecenderungan perubahan pengolah ikan asin.
Kegiatan ini membawa dampak ke masyarakat luas, pentingnya pemahaman bahaya formalin dan H>O,
serta pengolah ikan asin tidak menggunakan formalin atau H>O; lagi sebagai bahan pengawet. Dampak
lain dirasakan oleh petugas Puskesmas, serta perlu disegerakan pembentukan atau penambahan tenaga
UKM.
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